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ABSTRAK

Pendidikan tinggi vokasi berorientasi pada penguasaan keterampilan praktis dan kesiapan
lulusan menghadapi kebutuhan industri, sehingga kualitas layanan pembelajaran menjadi faktor
yang sangat menentukan khususnya pada mata kuliah praktikum. Penelitian ini bertujuan
mengevaluasi kinerja layanan pendidikan di Perguruan Tinggi X serta merumuskan usulan
perbaikan yang relevan dengan karakteristik pendidikan vokasi. Evaluasi kualitas layanan
dilakukan menggunakan instrumen Higher Education Performance (HEdPERF). Hasil
pemetaan menunjukkan bahwa dimensi akademik dan fasilitas memiliki tingkat persepsi
terendah dibandingkan dimensi lainnya, yang mengindikasikan adanya kesenjangan kualitas
layanan pada aspek pembelajaran dan sarana praktikum. Selanjutnya digunakanan metode USG
untuk menentukan isu yang paling mendesak. Hasil penilaian USG menetapkan keterbatasan
fasilitas praktikum sebagai isu inti yang memerlukan penanganan prioritas. Sebagai respons
terhadap isu tersebut, penelitian ini mengusulkan pengembangan media pembelajaran berbasis
model 3D dan simulasi panel dashboard mesin persiapan pertenunan yang dianalisis
menggunakan model ADDIE. Usulan ini dipandang mampu mendukung efektivitas
pembelajaran praktikum, mengurangi ketergantungan pada fasilitas fisik, serta memperkuat
penerapan pembelajaran berbasis teknologi digital dalam pendidikan vokasi.

Kata Kunci: pendidikan vokasi, HedPERF, media pembelajaran digital

ABSTRACT

Vocational higher education emphasizes the development of practical competencies and
graduate readiness for industrial environments, making the quality of instructional services is
crucial, especially in practice-oriented courses. This study aims to evaluate the performance of
educational services at Vocational Education Institution X and to propose improvement
strategies aligned with the characteristics of vocational education. Service quality was assessed
using the Higher Education Performance (HEdPERF) instrument. The findings reveal that the
academic and facilities dimensions received the lowest perceived scores compared to other
service dimensions, indicating substantial gaps in learning support and practical infrastructure.
To prioritize improvement efforts, the Urgency, Seriousness, and Growth (USG) method was
subsequently applied, identifying limitations in practical facilities as the core issue requiring
immediate intervention. In response, this study proposes the development of digital learning
media in the form of a 3D model and an interactive simulation of the weaving preparation
machine dashboard, analyzed using the ADDIE instructional design model. The proposed
solution is expected to enhance the effectiveness of practical learning, mitigate reliance on
physical laboratory equipment, and support the integration of digital technologies in vocational
education.

Keywords: vocational education, HedPERF, digital learning media

Copyright (c) 2026 EDUTECH : Jurnal Inovasi Pendidikan Berbantuan Teknologi
d https://doi.org/10.51878/edutech.v6i1.9454

275


https://jurnalp4i.com/index.php/edutech
mailto:nursinta@ak-tekstilsolo.ac.id

EDUTECH

EDUTECH : Jurnal Inovasi Pendidikan Berbantuan Teknologi
Vol. 6, No. 1, Desember 2025-Februari 2026
e-ISSN : 2774-6283 | p-ISSN : 2775-0019
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/edutech

-~
Jurnal P4l

PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi vokasi memegang peranan yang sangat sentral sebagai pilar utama
dalam mencetak tenaga kerja yang tidak hanya terampil secara teknis, tetapi juga memiliki
kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap dinamika dunia kerja. Institusi ini diharapkan
mampu menjadi jembatan strategis yang menghubungkan dunia akademik dengan kebutuhan
nyata di sektor industri yang terus berkembang pesat. Fokus utama dari pengembangan
kompetensi vokasional ini secara alami mendorong lahirnya berbagai inovasi dalam metode
pembelajaran, seperti penerapan kurikulum berbasis praktik lapangan dan pendekatan yang
berorientasi pada tindakan nyata atau action-oriented learning. Tujuannya adalah untuk
membekali lulusan dengan hard skills dan soft skills yang relevan agar mereka siap terjun
langsung ke lapangan kerja (Afiati et al., 2025; Latifah et al., 2026; Tsaqib et al., 2025). Namun,
dalam realitasnya, upaya optimalisasi ini masih berhadapan dengan tembok kendala yang cukup
tebal. Penerapan metode pembelajaran yang ideal sering kali terhambat oleh dominasi
pendekatan tradisional yang masih mengakar kuat, serta adanya keterbatasan dari sisi
pendanaan yang menghambat pembaruan fasilitas praktik, sehingga menciptakan jarak antara
harapan ideal penciptaan tenaga kerja unggul dengan kondisi faktual di lapangan (Dolonseda
& Sendiang, 2025; Harahap et al., 2025; Laksmi & Astuti, 2024).

Perguruan Tinggi X, sebagai salah satu institusi pendidikan tinggi vokasi yang berfokus
pada bidang tekstil, memikul tanggung jawab besar untuk menghasilkan lulusan yang
kompeten, profesional, dan memiliki daya saing tinggi di pasar global. Sektor tekstil yang
merupakan industri padat karya sekaligus padat teknologi menuntut sumber daya manusia yang
berkualitas prima. Namun, dalam pelaksanaan operasionalnya, institusi ini masih dihadapkan
pada berbagai hambatan internal dan eksternal yang berdampak signifikan terhadap kualitas
layanan pendidikan yang diberikan. Dalam konteks penyelenggaraan pendidikan tinggi
modern, kualitas layanan atau service quality telah menjadi variabel krusial yang menentukan
tingkat kepuasan dan kepercayaan para pemangku kepentingan atau stakeholders, mulai dari
mahasiswa, orang tua, hingga pihak industri pengguna lulusan. Oleh karena itu, evaluasi kinerja
layanan pendidikan tidak bisa lagi dilakukan secara insidental, melainkan harus dilaksanakan
secara sistematis, terukur, dan berkelanjutan. Hal ini bertujuan agar institusi dapat mendeteksi
titik-titik kelemahan secara dini serta merumuskan strategi perbaikan yang presisi demi
menjaga keberlangsungan institusi (Azahro et al., 2026; Dwisusanti & Mukhroji, 2025;
Heriyadi et al., 2025).

Dalam upaya mengukur kinerja layanan pendidikan tinggi secara akurat, pemilihan
instrumen evaluasi menjadi kunci utama. Salah satu pendekatan yang dinilai paling relevan dan
spesifik untuk konteks ini adalah metode Higher Education Performance atau HEdPERF.
Model ini dirancang khusus untuk sektor pendidikan tinggi dengan menekankan pengukuran
pada 5 dimensi utama, yaitu aspek akademik, non-akademik, reputasi institusi, aksesibilitas,
dan kualitas fasilitas fisik (Ahmad & Kawtharani, 2021; Castro et al., 2025). Pendekatan ini
dinilai mampu memberikan potret yang jauh lebih komprehensif mengenai persepsi pengguna
layanan dibandingkan dengan instrumen generik lainnya. Instrumen HEdPERF dianggap lebih
unggul dan reliabel dalam menangkap karakteristik layanan pendidikan yang bersifat jangka
panjang jika disandingkan dengan metode SERVQUAL atau SERVPERF. Metode SERVQUAL
memiliki keterbatasan mendasar karena hanya memotret persepsi kualitas pada satu titik waktu
tertentu, sehingga kurang mampu merefleksikan proses pendidikan yang merupakan perjalanan
panjang (Dugenio-Nadela et al., 2023; Ong, 2021). Sementara itu, SERVPERF yang terlalu
fokus pada aspek kinerja semata, sering kali gagal menangkap dimensi unik lain yang melekat
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pada jasa pendidikan sebagai sebuah layanan publik yang kompleks (Dugenio-Nadela et al.,
2023; Gaftandzhieva et al., 2023; Mageto et al., 2020).

Pendidikan vokasi memiliki karakteristik unik yang sangat menekankan pada
pembelajaran berbasis praktik dan pengalaman langsung di industri, yang terbukti secara
empiris berkontribusi besar terhadap kesiapan kerja lulusan. Kemampuan untuk beradaptasi
dengan cepat terhadap perubahan teknologi menjadi indikator keberhasilan utama. Mengingat
sifat pendidikan tinggi vokasi yang menuntut adanya keterkaitan erat atau /ink and match antara
proses pembelajaran di kampus dengan kebutuhan riil dunia kerja, maka hasil evaluasi kinerja
layanan pendidikan memiliki fungsi ganda. Evaluasi ini tidak hanya berfungsi sebagai
barometer kepuasan mahasiswa sebagai pengguna layanan primer, tetapi juga sebagai landasan
strategis bagi institusi dalam melakukan manuver penyesuaian diri terhadap dinamika
lingkungan eksternal. Informasi mendetail yang dihasilkan dari proses evaluasi tersebut
menjadi aset berharga dalam mendukung proses transformasi institusi. Hal ini sangat krusial
agar kurikulum dan layanan yang diberikan tetap relevan di tengah perubahan struktural sektor
industri tekstil yang kini semakin didominasi oleh otomatisasi dan perkembangan teknologi
digital yang masif.

Meskipun tujuan ideal pendidikan vokasi adalah menghasilkan lulusan siap kerja,
sejumlah fakta di lapangan menunjukkan masih adanya kesenjangan kompetensi atau
competency gap yang cukup lebar antara profil lulusan yang dihasilkan dengan spesifikasi yang
dibutuhkan oleh industri. Kesenjangan ini terutama dipicu oleh keterlambatan integrasi
teknologi digital dalam proses pembelajaran serta minimnya keterlibatan praktisi industri dalam
penyusunan dan pengembangan kurikulum. Kondisi ini menciptakan urgensi akan kebutuhan
tenaga kerja yang tidak hanya mahir dalam keterampilan teknis manual, tetapi juga memiliki
literasi digital yang mumpuni untuk beradaptasi dengan perubahan proses kerja modern.
Sejalan dengan tantangan tersebut, transformasi digital dalam lingkungan pendidikan tinggi
vokasi menjadi sebuah tuntutan strategis yang tidak bisa ditawar lagi. Transformasi ini harus
menyentuh seluruh aspek, mulai dari efisiensi pengelolaan layanan akademik, penyediaan
sarana pembelajaran yang berbasis teknologi mutakhir, hingga inovasi metode pengajaran yang
lebih fleksibel, hibrida, dan berbasis praktik nyata di lapangan.

Berdasarkan paparan permasalahan dan tantangan tersebut, penelitian ini hadir dengan
membawa nilai kebaruan melalui penerapan instrumen spesifik untuk membedah kualitas
layanan di Perguruan Tinggi X. Luaran utama yang ditargetkan dari penelitian ini adalah
teridentifikasinya secara presisi faktor-faktor layanan pendidikan yang dipersepsikan paling
penting dan krusial oleh para pengguna jasa pendidikan di institusi tersebut. Identifikasi ini
tidak hanya berhenti pada tataran deskriptif, melainkan akan diolah menjadi landasan bagi
penyusunan rekomendasi perbaikan layanan yang konkret dan aplikatif. Dengan memetakan
kesenjangan antara harapan pengguna dan kinerja aktual menggunakan dimensi-dimensi yang
relevan, penelitian ini menawarkan solusi inovatif bagi manajemen institusi untuk
meningkatkan daya saingnya. Hasil akhir yang diharapkan adalah tersusunnya peta jalan
perbaikan kualitas layanan yang mampu menjembatani kesenjangan kompetensi, meningkatkan
kepuasan stakeholder, serta memastikan bahwa lulusan yang dihasilkan benar-benar memiliki
kualifikasi yang selaras dengan tuntutan industri tekstil di era digital saat ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan studi kasus dengan desain deskriptif untuk
melakukan evaluasi mendalam terhadap kualitas layanan pendidikan vokasi. Fokus utama
penelitian adalah mengidentifikasi permasalahan krusial dalam layanan akademik dan fasilitas

Copyright (c) 2026 EDUTECH : Jurnal Inovasi Pendidikan Berbantuan Teknologi
d https://doi.org/10.51878/edutech.v611.9454

277


https://jurnalp4i.com/index.php/edutech

EDUTECH

EDUTECH : Jurnal Inovasi Pendidikan Berbantuan Teknologi
Vol. 6, No. 1, Desember 2025-Februari 2026
e-ISSN : 2774-6283 | p-ISSN : 2775-0019
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/edutech

-~
Jurnal P4l

penunjang pembelajaran yang berdampak pada kepuasan mahasiswa. Lokasi penelitian
bertempat di Perguruan Tinggi X, dengan subjek penelitian yang terdiri dari pihak manajemen
institusi (Pembantu Direktur dan Ketua Program Studi), dosen pengampu mata kuliah keahlian,
serta mahasiswa aktif sebagai pengguna layanan utama. Pemilihan pendekatan ini didasarkan
pada kebutuhan untuk memotret fenomena nyata di lapangan secara holistik, mulai dari
penggalian isu awal hingga perumusan solusi perbaikan yang aplikatif. Data dikumpulkan
melalui kombinasi teknik observasi langsung terhadap kondisi sarana prasarana, wawancara
mendalam dengan pemangku kepentingan, dan penyebaran kuesioner kepada mahasiswa untuk
mendapatkan penilaian kuantitatif terhadap persepsi layanan yang mereka terima.

Prosedur evaluasi dilakukan dalam dua tahapan analisis utama yang saling
berkesinambungan. Tahap pertama menggunakan instrumen Higher Education Performance
(HEdPERF) untuk memetakan kinerja layanan berdasarkan lima dimensi, yaitu aspek
akademik, non-akademik, reputasi, aksesibilitas, dan kualitas fasilitas fisik. Data persepsi
mahasiswa diukur menggunakan skala Likert untuk menentukan dimensi mana yang memiliki
kesenjangan kinerja paling tinggi. Selanjutnya, isu-isu prioritas yang teridentifikasi dari hasil
pemetaan HEAPERF dianalisis lebih lanjut menggunakan metode Urgency, Seriousness, and
Growth (USG). Teknik ini digunakan untuk menentukan hierarki masalah yang paling
mendesak untuk diselesaikan berdasarkan tingkat kegawatan, dampak yang ditimbulkan, dan
potensi perkembangan masalah jika tidak segera ditangani. Langkah ini bertujuan untuk
memastikan bahwa rekomendasi perbaikan yang dirumuskan benar-benar menyasar akar
permasalahan yang paling kritis bagi institusi.

Sebagai respons terhadap isu prioritas yang ditemukan, penelitian ini merancang solusi
perbaikan berupa pengembangan media pembelajaran digital menggunakan model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Model
ini dipilih karena strukturnya yang sistematis dalam memandu proses penciptaan produk
instruksional, mulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi efektivitas produk. Dalam konteks
ini, pengembangan difokuskan pada pembuatan model 3D dan simulasi panel dashboard mesin
tekstil untuk mengatasi keterbatasan alat praktikum fisik. Proses perancangan melibatkan
validasi ahli materi dan ahli media untuk menjamin kelayakan produk sebelum diuji coba. Hasil
akhir dari metode ini adalah rekomendasi strategis berupa prototipe media pembelajaran yang
siap diimplementasikan untuk meningkatkan kualitas layanan akademik dan fasilitas praktikum
di lingkungan pendidikan vokasi tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil identifikasi isu yang diperoleh melalui pengamatan langsung,
wawancara, dan penyebaran kuesioner, permasalahan layanan pendidikan di perguruan tinggi
X dapat dipetakan ke dalam dimensi-dimensi kualitas layanan pendidikan HedPERF.

Hasil

Model Higher Education Performance (HEdPERF) dijadikan sebagai pendekatan
pemetaan. Pemetaan ini menunjukkan bahwa isu-isu yang muncul berkaitan erat dengan
dimensi akademik, fasilitas, serta reputasi dan non-akademik, yang secara keseluruhan
memengaruhi persepsi kualitas layanan pendidikan tinggi vokasi.

Isu modul pembelajaran yang belum mengacu pada kurikulum terkini mencerminkan
permasalahan pada dimensi akademik dalam HEdPERF. Dimensi ini menekankan kesesuaian
kurikulum, relevansi materi ajar, serta kualitas proses pembelajaran yang diterima mahasiswa.
Penggunaan modul berbasis kurikulum tahun 2015 yang belum disesuaikan dengan kurikulum
terkini berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian antara capaian pembelajaran lulusan dan
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tuntutan kompetensi industri. Kondisi tersebut berdampak langsung pada kualitas layanan
akademik dan pemenuhan ekspektasi mahasiswa sebagai pengguna jasa pendidikan, sehingga
berimplikasi pada kualitas lulusan yang dihasilkan.

Selanjutnya, isu belum optimalnya proses pembelajaran praktikum mata kuliah
Teknologi Persiapan Pertenunan akibat keterbatasan fasilitas laboratorium berkaitan langsung
dengan dimensi fasilitas dalam kerangka HEdPERF. Dimensi ini mencakup ketersediaan,
kelengkapan, dan kelayakan sarana prasarana pendukung pembelajaran. Ketiadaan mesin-
mesin seperti mesin sizing dan mesin persiapan pertenunan lainnya, menghambat mahasiswa
dalam memperoleh pengalaman praktik yang memadai. Hal ini berdampak pada efektivitas
pembelajaran vokasi yang menuntut keseimbangan antara teori dan praktik, serta memengaruhi
kesiapan lulusan dalam menghadapi dunia kerja industri tekstil.

Isu keberlanjutan dan perluasan kerja sama dengan dunia usaha dan industri dapat
dikaitkan dengan dimensi reputasi dan non-akademik dalam HEdPERF. Kerja sama industri
berkontribusi terhadap citra institusi, peluang magang, serta penyerapan lulusan. Permasalahan
terkait ketidakpatuhan sebagian mahasiswa terhadap kontrak kerja berpotensi menurunkan
kepercayaan mitra industri, yang pada akhirnya berdampak pada reputasi institusi dan kualitas
layanan non-akademik. Meskipun isu ini bersifat strategis, hasil tapisan menunjukkan bahwa
permasalahan tersebut lebih berada pada ranah kebijakan kelembagaan dan belum sepenuhnya
berada dalam lingkup kewenangan dosen secara langsung.

Isu sistem akademik yang belum berjalan optimal, khususnya terkait penyampaian
informasi akademik seperti pengumuman jadwal perkuliahan, penugasan, dan informasi
administrasi akademik lainnya, berkaitan dengan dimensi layanan non-akademik dan
aksesibilitas dalam HEJPERF. Ketidakteraturan dan keterlambatan penyampaian informasi
akademik berpotensi menimbulkan kebingungan bagi mahasiswa serta menurunkan efisiensi
proses pembelajaran. Kondisi ini memengaruhi persepsi mahasiswa terhadap kualitas layanan
pendukung akademik yang disediakan oleh institusi.

Tabel 1. Pemetaan Isu Layanan Pendidikan Berdasarkan Dimensi HedPERF
Dimensi

No. HedPERF Indikator Utama Skor
| Akademik Kesesualan'rnodul dengan 2.45
kurikulum
. Ketersediaan sarana
2. Fasilitas praktikum (mesin, alat) 2,38
Layanan
3.  Non- Sistem informasi akademik 2,91
Akademik

4.  Reputasi Kerja sama dengan industri 3,05

Skor menggunakan skala Likert 1 sampai 5 (1 = sangat tidak puas, 5 = sangat puas).

Berdasarkan hasil pemetaan kuantitatif pada Tabel 1, terlihat bahwa dimensi akademik
dan dimensi fasilitas memperoleh skor persepsi terendah dibandingkan dimensi lainnya.
Dimensi akademik mencatat skor rata-rata sebesar 2,45, sedangkan dimensi fasilitas
memperoleh skor 2,38, yang menunjukkan tingkat persepsi kualitas layanan berada pada
kategori rendah. Skor ini mengindikasikan adanya kesenjangan yang signifikan antara layanan
yang diharapkan dan layanan yang dirasakan oleh pengguna jasa pendidikan.

Sementara itu, dimensi layanan non-akademik dan reputasi menunjukkan skor yang
relatif lebih tinggi, masing-masing sebesar 2,91 dan 3,05, meskipun masih berada pada kategori
sedang. Kondisi ini menunjukkan bahwa permasalahan pada kedua dimensi tersebut memiliki
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tingkat urgensi dan dampak yang relatif lebih rendah dibandingkan permasalahan pada dimensi
akademik dan fasilitas dalam konteks kualitas layanan pendidikan.

Kedua isu dengan skor terendah dalam pemetaan dimensi HedPERF kemudian
dilakukan analisis lebih lanjut dengan menggunakan metode analisis USG untuk menentukan
isu paling utama. Metode Urgency, Seriousness, Growth (USG) digunakan untuk menentukan
prioritas isu permasalahan berdasarkan tiga kriteria utama: urgensi penyelesaian, keseriusan
dampak, dan potensi perkembangan isu di kemudian hari. Metode analisis USG menggunakan
scoring dengan rentang nilai 1 sampai 5 dari tiga kriteria yang telah ditetapkan, yaitu urgency,
seriousness, growth. Nilai 1 menunjukan bahwa isu tersebut sangat tidak berpengaruh
sedangkan nilai 5 menunjukan bahwa isu tersebut sangat berpengaruh pada kriteria USG. Hasil
analisis menggunakan metode USG disajikan dalam tabel 2.

Tabel 2. Metode USG Terhadap Identifikasi Isu Terpilih

Dimensi ) Total
No. HedPERF Indikator Utama U S G Skor
1 Akademik Kesesualan'modul dengan 5 4 4 13
kurikulum
5 Fasilitas Ketersediaan sarana 5 5 4 14

praktikum (mesin, alat)

Berdasarkan tabel 2 dari segi urgency, masalah pada akademik di dimensi HedPERF
diberikan nilai 5 artinya sangat mendesak untuk diselesaikan karena modul pembelajaran sangat
penting dan dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Dari sisi seriousness diberikan nilai 4,
artinya permasalahan ini adalah permasalahan serius yang akan berdampak pada kualitas
pendidikan dan kualitas lulusan. Dari segi growth, permasalahan ini cukup beresiko semakin
memburuk jika tidak segera diatasi, tetapi masih dapat ditanggulangi dengan modul
pembelajaran kurikulum sebelumnya dengan penyesuaian.

Isu fasilitas diberikan nilai 5 dari sisi urgency dan seriousness karena sangat mendesak
untuk segera ditemukan solusinya, karena sesuai dengan kurikulum dual system yang
diterapkan di perguruan tinggi X, pembelajaran diselenggarakan dengan 1 bulan teori, 1,5 bulan
praktek di kampus dan 1,5 bulan praktek di industri. Pembelajaran praktek di kampus tidak
dapat dilakukan jika tidak ada sarana dan prasarana yang memadai. Sedangkan dari segi growth,
isu ini diberikan nilai 4, berpotensi besar akan memburuk jika tidak segera ditangani. Isu ini
menjadi peringkat pertama karena memiliki skor tertinggi, dan menjadi isu utama untuk
dirancang usulan perbaikannya.

Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, penelitian ini mengusulkan
pengembangan media pembelajaran berbasis model 3D dan simulasi panel dashboard mesin
khususnya mesin persiapan pertenunan. Perancangan dan analisis usulan perbaikan dilakukan
menggunakan model ADDIE, yang terdiri atas lima tahap utama: Amnalysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Model ADDIE merupakan pendekatan desain
instruksional yang sistematis dan telah banyak digunakan dalam pengembangan media
pembelajaran, termasuk dalam konteks pendidikan vokasi dan multimedia learning. Model ini
menyediakan kerangka kerja terstruktur untuk menganalisis kebutuhan pembelajaran,
merancang media  yang  relevan,  mengembangkan  produk  pembelajaran,
mengimplementasikannya, serta mengevaluasi efektivitasnya secara komprehensif. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa model ADDIE efektif digunakan dalam perancangan modul
instruksional yang memenuhi kebutuhan peserta didik dan tujuan pembelajaran, serta dapat
digunakan untuk pengembangan media pembelajaran berbasis digital seperti e-learning dan
materi interaktif.
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Rancangan perbaikan ini berdampak signifikan pada berbagai aspek operasional dan
strategis di perguruan tinggi X. Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran memperkuat
berbagai elemen penting dalam institusi, baik dari segi pendidikan, pengembangan pegawai.
Simulasi panel dashboard dan model 3D mesin memungkinkan mahasiswa mendapatkan
pembelajaran yang lebih interaktif dan komprehensif, meskipun tanpa mesin fisik, sehingga
meningkatkan pengalaman belajar dan penguasaan teknis. Selain itu, rancangan ini dapat
mengurangi ketergantungan pada fasilitas fisik seperti mesin tekstil yang terbatas, sehingga
institusi dapat mengelola penggunaan ruang dan peralatan dengan lebih efisien. Lebih jauh lagi,
inovasi teknologi dalam pembelajaran vokasi meningkatkan reputasi perguruan tinggi X
sebagai institusi yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan Industri 4.0.
Pembahasan

Analisis mendalam terhadap evaluasi kualitas layanan pendidikan di perguruan tinggi
X menggunakan instrumen Higher Education Performance atau HEdPERF menyingkap
adanya kesenjangan yang krusial antara harapan mahasiswa dengan realitas layanan yang
diterima. Data kuantitatif menunjukkan bahwa dimensi fasilitas memperoleh skor persepsi
terendah yaitu 2,38, diikuti oleh dimensi akademik dengan skor 2,45. Rendahnya angka ini
memberikan sinyal peringatan bagi institusi vokasi yang seharusnya menyeimbangkan aspek
teoretis dan praktis. Skor di bawah angka 3,00 pada skala 1 hingga 5 mengindikasikan
ketidakpuasan yang signifikan terhadap elemen fisik dan proses pembelajaran inti. Secara
spesifik, ketidakhadiran mesin sizing dan peralatan persiapan pertenunan lainnya di
laboratorium menjadi faktor determinan yang mereduksi kualitas pengalaman belajar
mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan studi terdahulu yang menegaskan bahwa dalam
pendidikan vokasi, aspek tangibles atau bukti fisik berupa kelengkapan laboratorium memiliki
korelasi positif yang sangat kuat terhadap kepuasan dan kompetensi lulusan. Kegagalan dalam
memenuhi standar fasilitas ini berisiko menciptakan lulusan yang gagap teknologi saat terjun
ke industri tekstil yang sebenarnya (Astrini et al., 2026; Athirah et al., 2025; Hadiwidjaja et al.,
2023).

Penentuan prioritas masalah menggunakan metode Urgency, Seriousness, Growth atau
USG mempertegas bahwa isu fasilitas memiliki tingkat kegawatan tertinggi dibandingkan isu
akademik lainnya. Hasil pembobotan menempatkan isu ketersediaan sarana praktikum pada
peringkat pertama dengan total skor 14, mengungguli isu kesesuaian modul yang memperoleh
skor 13. Poin krusial yang membedakan keduanya terletak pada kriteria seriousness, di mana
isu fasilitas mendapatkan nilai maksimal 5. Hal ini sangat beralasan mengingat perguruan tinggi
X menerapkan kurikulum sistem ganda, yang mewajibkan mahasiswa menempuh 1,5 bulan
praktik di kampus. Ketiadaan mesin membuat skenario pembelajaran ini mustahil dilaksanakan
secara ideal, sehingga mengancam esensi dari pendidikan vokasi itu sendiri. Jika modul usang
masih bisa disiasati dengan materi tambahan dari dosen, ketiadaan mesin tidak dapat
disubstitusi dengan narasi verbal semata. Analisis ini menegaskan bahwa intervensi pada aspek
fasilitas fisik atau substitusinya adalah langkah mitigasi yang tidak bisa ditunda demi
menyelamatkan capaian pembelajaran semester berjalan (Azman & Abdullah, 2020; Fridani et
al., 2020; Mardiana, 2021).

Sebagai respons strategis terhadap keterbatasan fisik tersebut, penelitian ini
menawarkan solusi berupa pengembangan media pembelajaran berbasis model 3D dan simulasi
panel dashboard mesin persiapan pertenunan. Pendekatan perancangan yang digunakan
mengadopsi model ADDIE yang terdiri dari tahapan Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Pemilihan model ini didasarkan pada karakteristiknya yang
sistematis dan iteratif, memastikan bahwa produk media yang dihasilkan benar-benar

Copyright (c) 2026 EDUTECH : Jurnal Inovasi Pendidikan Berbantuan Teknologi
d https://doi.org/10.51878/edutech.v611.9454

281


https://jurnalp4i.com/index.php/edutech

EDUTECH

EDUTECH : Jurnal Inovasi Pendidikan Berbantuan Teknologi
Vol. 6, No. 1, Desember 2025-Februari 2026
e-ISSN : 2774-6283 | p-ISSN : 2775-0019
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/edutech

-~
Jurnal P4l

menjawab kebutuhan instruksional yang telah diidentifikasi pada tahap analisis awal. Literatur
terkini mendukung langkah ini, di mana pengembangan media digital interaktif terbukti valid
dan praktis untuk mengatasi kendala sarana fisik. Melalui visualisasi tiga dimensi, mahasiswa
dapat mempelajari mekanisme kerja mesin, tombol operasional, dan parameter teknis secara
mendetail tanpa harus berinteraksi dengan mesin nyata yang harganya sangat mahal dan
membutuhkan ruang luas. Langkah ini merupakan bentuk adaptasi cerdas dalam menjembatani
kesenjangan infrastruktur melalui intervensi teknologi pendidikan (Fleury, 2025; Prasetya et
al., 2023; Tsauri et al., 2024; Yang et al., 2025).

Implikasi dari penerapan media simulasi ini melampaui sekadar solusi pengganti
sementara, melainkan menjadi transformasi menuju digitalisasi pendidikan vokasi yang selaras
dengan era Industri 4.0. Dengan adanya simulasi panel dashboard, risiko kerusakan alat akibat
kesalahan operasi oleh mahasiswa pemula dapat dieliminasi sepenuhnya, sehingga
meningkatkan efisiensi biaya pemeliharaan laboratorium. Selain itu, fleksibilitas media digital
memungkinkan mahasiswa untuk mengulang prosedur pengoperasian mesin berkali-kali tanpa
batasan waktu dan tempat, sebuah kemewahan yang sulit didapatkan jika bergantung pada
mesin fisik dengan rasio alat dan mahasiswa yang terbatas. Hal ini secara langsung berdampak
pada peningkatan penguasaan aspek kognitif dan prosedural mahasiswa sebelum mereka
menyentuh mesin sesungguhnya di industri. Transformasi ini juga berpotensi menaikkan
reputasi institusi pada dimensi HEJPERF lainnya, karena institusi akan dipandang adaptif,
inovatif, dan mampu memberikan solusi konkret atas keterbatasan sumber daya yang
dimilikinya (Alsalhi et al., 2024; Prasetya et al., 2023; Purwanto et al., 2022; Rasli et al., 2022).

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diakui, terutama
terkait dengan aspek sensori dan psikomotorik halus yang tidak sepenuhnya dapat tergantikan
oleh simulasi digital. Pengalaman menyentuh bahan tekstil, merasakan getaran mesin, dan
menangani putus benang secara nyata adalah elemen taktil yang absen dalam pembelajaran
berbasis layar. Oleh karena itu, media simulasi ini harus diposisikan sebagai perangkat
complementary atau pelengkap, bukan pengganti total dari praktik fisik. Selain itu, meskipun
dimensi layanan non-akademik dan reputasi memperoleh skor sedang yaitu 2,91 dan 3,05,
angka tersebut belum mencerminkan kepuasan optimal. Isu sistem informasi akademik yang
belum prima dan kerja sama industri yang fluktuatif tetap memerlukan perhatian manajerial
jangka panjang. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengukur efektivitas implementasi
media ini terhadap peningkatan kompetensi mahasiswa secara kuantitatif, serta memperluas
cakupan evaluasi ke aspek kepuasan pengguna setelah media tersebut diterapkan secara penuh
dalam kurikulum.

KESIMPULAN

Studi ini menegaskan bahwa penerapan kerangka HEdPERF dalam evaluasi kinerja
layanan pendidikan vokasi mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
kualitas layanan pada dimensi akademik dan fasilitas. Hasil pemetaan kuantitatif menunjukkan
bahwa ketidaksesuaian modul pembelajaran dengan kurikulum terkini serta keterbatasan
fasilitas praktikum merupakan dua isu dominan yang secara signifikan memengaruhi kualitas
layanan pendidikan di perguruan tinggi X. Temuan ini memperkuat peran HEAPERF tidak
hanya sebagai alat ukur persepsi kualitas layanan, tetapi juga sebagai dasar analitis dalam
mengidentifikasi area layanan yang memerlukan perbaikan prioritas. Analisis lanjutan
menggunakan metode USG (Urgency, Seriousness, Growth) memungkinkan penentuan tingkat
kemendesakan isu secara lebih sistematis dan terukur. Melalui pendekatan ini, isu keterbatasan
fasilitas praktikum ditetapkan sebagai isu inti (core issue) karena memiliki tingkat urgensi dan
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dampak yang tinggi terhadap kepuasan pengguna layanan, yang mana dalam penelitian ini
adalah mahasiswa. Penerapan USG dalam penelitian ini berfungsi sebagai mekanisme
pemeringkatan isu yang membantu memfokuskan upaya perbaikan pada permasalahan yang
paling membutuhkan intervensi segera.

Sebagai tindak lanjut dari isu inti tersebut, penelitian ini mengusulkan pengembangan
model 3D dan simulasi panel dashboard mesin persiapan pertenunan sebagai solusi inovatif
berbasis pembelajaran digital. Usulan perbaikan dianalisis menggunakan model ADDIE, yang
memberikan kerangka sistematis dalam merancang, mengembangkan, mengimplementasikan,
dan mengevaluasi media pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan penyusunan solusi yang
tidak hanya relevan secara pedagogis, tetapi juga adaptif terhadap keterbatasan infrastruktur
laboratorium dan tuntutan pembelajaran vokasi berbasis praktik. Pengembangan media
pembelajaran berbasis model 3D dan simulasi panel dashboard mesin persiapan pertenunan
berpotensi meningkatkan pengalaman praktikum mahasiswa, mendukung dosen dalam
penyampaian materi secara lebih interaktif, serta memperkuat kesiapan lulusan menghadapi
kebutuhan industri tekstil. Dengan demikian, kombinasi pendekatan ini dapat dipandang
sebagai pengayaan metodologis dalam evaluasi dan peningkatan kualitas layanan pendidikan
vokasi, khususnya pada pembelajaran praktikum yang menghadapi keterbatasan fasilitas fisik.
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